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improving employee performance through compliance with regulations,
punctuality, and responsibility in carrying out tasks. The physical work
environment also contributes positively to performance by creating working
conditions that support comfort, safety, and concentration. Simultaneously, work
discipline and the physical work environment contribute to explaining
improvements in employee performance. These findings indicate that
performance is shaped not only by employees’ willingness to work in an orderly
manner but also by adequate physical workplace support. Therefore, the
company needs to strengthen disciplinary practices while continuously
maintaining and improving the physical work environment.
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?;S;Eggiﬁfkg;;i%;fan Kera penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan
lingkungan Kkerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Garuda Inti Karya
Kota Jakarta Selatan, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi sekaligus sampel
sebanyak 60 karyawan melalui teknik sampling jenuh. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linier sederhana dan berganda, korelasi, koefisien
determinasi, serta uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin
kerja berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui
kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu, dan tanggung jawab dalam
melaksanakan pekerjaan. Lingkungan Kkerja fisik juga memberikan kontribusi
positif terhadap kinerja melalui terciptanya kondisi kerja yang nyaman, aman,
dan mendukung konsentrasi. Secara simultan, disiplin kerja dan lingkungan
kerja fisik berperan dalam menjelaskan peningkatan kinerja karyawan.
Temuan ini menunjukkan bahwa pencapaian kinerja tidak hanya ditentukan
oleh kemauan karyawan untuk bekerja secara tertib, tetapi juga oleh dukungan
kondisi fisik tempat kerja yang memadai. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memperkuat penerapan disiplin sekaligus melakukan pemeliharaan dan
perbaikan lingkungan kerja fisik secara berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan salah satu elemen penting dalam keberlangsungan organisasi karena
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengubah sumber daya manusia menjadi pencapaian kerja
yang bernilai. Kinerja tidak hanya berkaitan dengan penyelesaian tugas, tetapi juga mencakup kualitas,
kuantitas, ketepatan waktu, serta kemampuan karyawan memenuhi tuntutan pekerjaan sesuai standar
organisasi. Dalam persaingan bisnis yang semakin menuntut efisiensi dan konsistensi operasional,
perusahaan perlu memastikan bahwa karyawan memiliki perilaku kerja yang mendukung pencapaian
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tujuan. Kinerja yang optimal menjadi dasar bagi peningkatan produktivitas, kualitas layanan atau produk,
dan pencapaian target perusahaan. Sebaliknya, kinerja yang belum optimal dapat menimbulkan
keterlambatan pekerjaan, pemborosan sumber daya, serta ketidaksesuaian antara target dan realisasi
organisasi. Penelitian Amaliya dan Bala (2025) menempatkan kinerja karyawan sebagai hasil penting yang
berkaitan dengan employee engagement, disiplin kerja, dan motivasi kerja, sehingga memperlihatkan
bahwa pencapaian kerja perlu dipahami melalui faktor perilaku dan kondisi kerja yang menyertainya.

Dalam pengelolaan sumber daya manusia, disiplin kerja menjadi salah satu aspek yang menentukan
keteraturan pelaksanaan pekerjaan. Disiplin kerja menunjukkan kesediaan karyawan untuk mematuhi
peraturan, prosedur, waktu kerja, dan tanggung jawab yang telah ditetapkan organisasi. Disiplin bukan
semata-mata bentuk kepatuhan administratif, melainkan bagian dari pembentukan perilaku kerja yang
konsisten. Karyawan yang memiliki disiplin kerja baik cenderung lebih mampu mengatur waktu,
menyelesaikan tugas sesuai ketentuan, serta menjaga tanggung jawab terhadap pekerjaan. Sebaliknya,
ketidakdisiplinan dapat mengganggu alur kerja, meningkatkan beban karyawan lain, dan menghambat
pencapaian target. Dalam penelitian pada berbagai organisasi, disiplin kerja kerap diposisikan sebagai
variabel yang berkontribusi terhadap kinerja, baik secara langsung maupun melalui mekanisme lain,
seperti kepuasan kerja, motivasi, dan komitmen organisasi. Safitri dan Astutik (2022) mengkaji disiplin
kerja, lingkungan kerja, dan komunikasi terhadap kinerja melalui kepuasan kerja sebagai variabel
intervening. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak hanya relevan sebagai aturan formal, tetapi
juga berkaitan dengan pengalaman kerja yang dapat membentuk pencapaian karyawan.

Selain disiplin, lingkungan kerja fisik merupakan faktor yang perlu diperhatikan karena karyawan
melaksanakan aktivitas kerja dalam ruang dan fasilitas tertentu. Lingkungan kerja fisik mencakup kondisi
pencahayaan, sirkulasi udara, suhu, kebisingan, tata ruang, kebersihan, keamanan, serta ketersediaan
fasilitas yang mendukung pekerjaan. Kondisi fisik yang memadai dapat membantu karyawan bekerja secara
lebih nyaman, fokus, dan aman. Sebaliknya, lingkungan yang kurang mendukung berpotensi menimbulkan
kelelahan, ketidaknyamanan, gangguan konsentrasi, dan hambatan dalam menyelesaikan pekerjaan. Oleh
karena itu, lingkungan kerja fisik tidak seharusnya dipandang hanya sebagai fasilitas pelengkap, tetapi
sebagai bagian dari sistem kerja yang dapat memengaruhi kemampuan karyawan dalam mencapai hasil
yang diharapkan. Arif dan Permatasari (2024) secara khusus menguji disiplin kerja dan lingkungan kerja
fisik terhadap kinerja karyawan pada koperasi simpan pinjam di Kabupaten Bogor. Fokus tersebut
memperlihatkan bahwa kondisi fisik tempat kerja memiliki relevansi empiris ketika dianalisis bersama
faktor kedisiplinan.

Hubungan antara disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik menjadi semakin penting ketika
perusahaan menghadapi tuntutan pencapaian target yang membutuhkan keteraturan, Ketelitian, dan
konsistensi. Disiplin kerja dapat mengarahkan perilaku karyawan agar sesuai dengan prosedur, sedangkan
lingkungan kerja fisik menyediakan kondisi yang memungkinkan perilaku tersebut dijalankan secara
efektif. Karyawan yang memiliki kepatuhan terhadap aturan, tetapi bekerja dalam lingkungan yang tidak
nyaman, dapat mengalami hambatan dalam mempertahankan produktivitas. Sebaliknya, fasilitas kerja yang
memadai belum tentu menghasilkan kinerja optimal apabila karyawan tidak memiliki kedisiplinan dalam
memanfaatkannya. Kedua variabel tersebut memiliki karakter yang berbeda, tetapi dapat saling
melengkapi dalam menjelaskan pencapaian kerja. Perkasa et al. (2023) menempatkan lingkungan kerja
fisik, motivasi kerja, dan disiplin kerja secara bersama-sama dalam kajian kinerja karyawan. Penelitian
tersebut memperkuat alasan bahwa kinerja perlu dianalisis melalui kombinasi faktor individu dan faktor
lingkungan, bukan hanya melalui satu aspek pengelolaan sumber daya manusia.

Secara empiris, sejumlah penelitian telah menguji keterkaitan disiplin kerja dan lingkungan kerja
dengan kinerja karyawan pada berbagai sektor. Ariyanti dan Wardani (2024) membahas disiplin kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja, sedangkan Noviyanti dan Asmalah (2023) mengkaji kedua variabel
tersebut dalam penelitian yang juga berfokus pada kinerja karyawan. Hasil penelitian Ilham et al. (2024)
pada Makida Collection Tasikmalaya serta Mufidah (2024) pada PT Pos Indonesia (Persero) turut
menunjukkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja merupakan variabel yang relevan untuk
menjelaskan kinerja dalam organisasi dengan karakteristik operasional yang berbeda. Penelitian Karmila
dan Sutrisna (2024) bahkan secara spesifik mengangkat lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja pada
bagian tailor PT Tjiwulan Putra Mandiri Tasik. Keragaman objek tersebut memperlihatkan bahwa kedua
variabel memiliki daya jelaskan yang luas, tetapi penerapannya tetap perlu mempertimbangkan
karakteristik pekerjaan, sistem operasional, dan kondisi organisasi yang diteliti.

Penelitian lain memberikan gambaran bahwa pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap
kinerja tidak selalu ditempatkan dalam model yang sama. Darmawan (2023) mengkaji kinerja karyawan
melalui supervisi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja. Sementara itu, Fajri dan Heikel (2023) meneliti
disiplin kerja dan lingkungan kerja nonfisik terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Negara Indonesia Tbk
Tangerang KCU. Perbedaan fokus tersebut penting karena lingkungan kerja memiliki dimensi fisik dan
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nonfisik yang tidak sepenuhnya dapat dipertukarkan. Lingkungan kerja nonfisik lebih berkaitan dengan
relasi, komunikasi, dan suasana psikologis, sedangkan lingkungan kerja fisik berhubungan dengan kondisi
material tempat kerja. Penelitian ini secara khusus memilih lingkungan kerja fisik, sehingga
pembahasannya diarahkan pada kondisi nyata yang mendukung pelaksanaan pekerjaan, bukan pada
keseluruhan dimensi lingkungan kerja.

Temuan penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja dapat
dikaji bersama variabel lain, seperti motivasi, komunikasi, kepemimpinan, dan kepuasan kerja. Sasongko
dan Talkah (2022) menganalisis motivasi, lingkungan kerja, komunikasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja
pada CV Buana Mas Kediri. Gunawan dan Zahra (2025) juga mengkaji lingkungan fisik, disiplin kerja, dan
motivasi dalam kaitannya dengan kinerja karyawan. Pada penelitian Megawati (2025), motivasi kerja,
lingkungan kerja, dan disiplin kerja ditempatkan sebagai faktor yang menjelaskan kinerja pegawai BPBD
Sukoharjo. Sementara itu, Bissalamy et al. (2025) menggabungkan pelatihan, lingkungan kerja fisik, dan
disiplin kerja dalam penelitian pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Kajian-kajian
tersebut memperlihatkan bahwa kinerja merupakan fenomena multidimensional yang dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor. Namun, penggunaan banyak variabel dalam model penelitian tidak selalu diperlukan
apabila tujuan penelitian adalah menguji kontribusi dua faktor utama yang memiliki kedekatan langsung
dengan pelaksanaan pekerjaan.

Meskipun penelitian mengenai disiplin kerja, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan telah banyak
dilakukan, masih terdapat ruang pengembangan penelitian pada tingkat objek dan spesifikasi variabel.
Sebagian penelitian terdahulu menggunakan lingkungan kerja secara umum, menggabungkan lingkungan
fisik dengan lingkungan nonfisik, atau menambahkan variabel mediasi dan variabel independen lain.
Kondisi tersebut menyisakan kebutuhan untuk menguji secara lebih terfokus bagaimana disiplin kerja dan
lingkungan kerja fisik berkaitan dengan kinerja karyawan dalam organisasi tertentu. Selain itu, hasil
penelitian pada sektor, wilayah, dan karakteristik organisasi yang berbeda tidak dapat secara otomatis
digeneralisasikan pada PT Garuda Inti Karya. Setiap perusahaan memiliki aturan kerja, karakteristik
pekerjaan, fasilitas, tata ruang, beban Kkerja, serta standar kinerja yang berbeda. Oleh sebab itu, penelitian
pada objek yang spesifik diperlukan untuk memperoleh gambaran empiris yang lebih relevan bagi
kebutuhan pengelolaan sumber daya manusia perusahaan.

Pada tingkat organisasi, PT Garuda Inti Karya menjadi objek yang penting untuk diteliti karena
kinerja karyawan perlu dipahami berdasarkan kondisi internal perusahaan, terutama berkaitan dengan
kepatuhan terhadap aturan kerja dan dukungan fasilitas fisik. Penelitian ini tidak berangkat dari anggapan
bahwa kinerja karyawan telah optimal ataupun bahwa disiplin dan lingkungan kerja fisik pasti menjadi
penyebab utama permasalahan. Sebaliknya, penelitian diarahkan untuk memperoleh bukti empiris
mengenai sejauh mana kedua variabel tersebut dapat menjelaskan variasi kinerja karyawan pada
perusahaan yang diteliti. Pendekatan ini penting agar rekomendasi yang dihasilkan tidak hanya bersifat
normatif, tetapi didasarkan pada hubungan antarvariabel yang terukur. Apabila disiplin kerja terbukti
memiliki kontribusi yang berarti, perusahaan dapat memperhatikan aspek ketepatan waktu, kepatuhan
prosedur, dan tanggung jawab kerja. Apabila lingkungan Kkerja fisik terbukti berperan, perhatian dapat
diarahkan pada pencahayaan, ventilasi, kebersihan, tata ruang, keamanan, dan fasilitas kerja sesuai
kebutuhan operasional.

Dari sisi akademik, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian manajemen sumber daya
manusia dengan menguji model yang lebih terfokus, yaitu disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik sebagai
variabel independen serta kinerja karyawan sebagai variabel dependen. Model tersebut memiliki dasar
empiris dari penelitian Arif dan Permatasari (2024), Karmila dan Sutrisna (2024), serta Perkasa et al.
(2023), tetapi penelitian ini diarahkan pada objek PT Garuda Inti Karya. Dengan demikian, kontribusi
penelitian tidak semata-mata terletak pada pengulangan hubungan antarvariabel, melainkan pada
pengujian kembali relevansi hubungan tersebut dalam karakteristik organisasi yang berbeda. Hasilnya
diharapkan dapat memperjelas apakah faktor kedisiplinan dan kondisi fisik tempat kerja tetap menjadi
aspek penting dalam menjelaskan kinerja pada objek penelitian ini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja
dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Garuda Inti Karya, baik secara parsial
maupun simultan. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi perusahaan dalam
merumuskan kebijakan peningkatan kinerja melalui penguatan kedisiplinan dan perbaikan kondisi
lingkungan kerja fisik. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan tambahan bukti empiris
mengenai keterkaitan faktor perilaku kerja dan kondisi lingkungan kerja dengan pencapaian karyawan.
Fokus tersebut menjadikan penelitian ini relevan untuk menjawab kebutuhan perusahaan sekaligus
memperluas pemahaman mengenai faktor-faktor yang mendukung kinerja karyawan dalam organisasi.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif, yang bertujuan menguji
pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan berdasarkan hipotesis yang
telah dirumuskan. Penelitian dilaksanakan pada PT Garuda Inti Karya Kota Jakarta Selatan. Populasi
penelitian mencakup seluruh karyawan yang berjumlah 60 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil dan
seluruh anggota populasi dapat dijangkau, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling
jenuh, sehingga seluruh 60 karyawan ditetapkan sebagai sampel penelitian. Variabel independen terdiri
atas disiplin kerja (X1), yang diukur melalui indikator kehadiran, ketaatan pada peraturan kerja, ketaatan
pada standar kerja, tingkat kewaspadaan, dan bekerja etis (Rivai dalam Sinambela, 2019), serta lingkungan
kerja fisik (X2), yang diukur melalui udara, warna, pencahayaan, dan suara (Afandi, 2018). Variabel
dependen, yaitu kinerja karyawan (Y), diukur melalui kualitas Kkerja, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas,
tanggung jawab, dan inisiatif (Mangkunegara, 2017). Data primer diperoleh melalui kuesioner berskala
Likert 1-5, sedangkan observasi dan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung. Penelitian juga
memanfaatkan data sekunder yang relevan dari perusahaan.

Analisis data dilakukan secara bertahap untuk memastikan kualitas instrumen dan ketepatan model
penelitian. Tahap awal meliputi uji validitas dan reliabilitas instrumen. Selanjutnya, uji asumsi klasik
dilakukan melalui uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas
menggunakan uji Glejser. Pengujian hubungan antarvariabel dilakukan melalui analisis regresi linier
sederhana untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap kinerja karyawan, serta
regresi linier berganda untuk menguji pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik secara simultan.
Analisis juga mencakup koefisien korelasi (r) untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan dan koefisien
determinasi (R?) untuk mengidentifikasi kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
kinerja karyawan. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t secara parsial dan uji F secara simultan pada
tingkat signifikansi 5%. Seluruh proses pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan program
SPSS Versi 27.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Uji Validitas
Tabel 1. Uji Validitas
X1 X2 Y R Tabel Keputusan

0,602 0,701 0,619 0,254 Valid
0,637 0,680 0,670 0,254 Valid
0,743 0,648 0,650 0,254 Valid
0.541 0,670 0,682 0,254 Valid
0,555 0,723 0,728 0,254 Valid
0,699 0,688 0,748 0,254 Valid
0,608 0,593 0,695 0,254 Valid
0,646 0,707 0,613 0,254 Valid
0,587 0,611 0599 0,254 Valid
0,725 0,593 0,695 0,254 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS 27 (2026)

Berdasarkan Tabel 1, seluruh item pernyataan pada variable Disiplin Kerja(X1), Lingkungan Kerja
Fisik(X2), dan Kinerja Karyawan(Y) memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,254). Dengan demikian
seluruh item instrumenpenelitian dinyatakan valid dan layak digunakan untuk pengumpulan data
penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Batas Keputusan
Disiplin Kerja (X1) 0,833 0,600 Reliabel
Lingkungan Kerja Fisik (X2) 0,819 0,600 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,844 0,600 Reliabel

Sumber: Hasil olah data SPSS 27 (2026)

Berdasarkan hasil pengujian tabel diatas, menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) memiliki
nilai Cronbatch Alpha sebesar (0,833), lingkungan kerja fisik (X2) sebesar (0,819), dan kinerja karyawan
(0,844) maka dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan masing masing variabel memiliki nilai
Cronbatch Alpha lebih besar dari 0,600.
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Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Karyawan(Y)
o

Expected Cum Prob

na nz [:E] ne (2] 10

Observed Cum Prob

Gambar 1 Uji Normalitas
Sumber : hasil olah data SPSS 27 (2026)

Melihat tampilan grafik normal probability plot diatas, dapat disimpulkan bahwa pada grafik normal
probability plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah
garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Independen Tolerance VIF Kriteria Keputusan
Tolerance > . s
Disiplin Kerja (X1) 565 1,768 0,10 danviF ~ Ldakterjadi
<10 multikolinearitas
Lingkungan Kerja Tolerance > Tidak terjadi
o 565 1,768 0,10 dan VIF o .
Fisik (X2) <10 multikolinearitas

Sumber :hasil olah data SPSS 27 (2026)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 2, diketahui bahwa variable Disiplin Kerja (X1)
dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) masing-masing memiliki nilai tolerance sebesar 565 yang lebih besar dari
0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,768 yang lebih kecil dari 10. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi,
sehingga model penelitian memenuhi salah satu asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis regresi
lebih lanjut

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan(Y)

Regression Studentized Residual
L

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27 (2026)
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Dari grafik tersebut dapat terlihat titik-titik yang menyebar secara acak, tidak membentuk suatu pola
tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Regresi Linier Berganda
Tabel 4. Regresi Linier Berganda

Beta

Variabel B (Un.s‘Fandardlzed Std. (Standardized T. Sig.
Coefficients) Error . hitung
Coefficients)
(Constant) 7.031 4576 - 1.537 130
Disiplin kerja (X1) 574 137 506 4.194 <,001
Lingkungan Kerja Fisik (X2) 252 106 287 2.382 .021

Dependen Variabel: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 27 (2026)

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, nilai konstanta sebesar 7.031 menunjukkan bahwa apabila
variable disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai kinerja
karyawan (Y) sebesar 7.031. koefisien regresi disiplin kerja (X1) sebesar 574 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan disiplin kerja akan meningkatkan kinerja sebesar 574 satuan dengan asumsi
variabel lain tetap. Sementara itu, koefisien regresi lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 252 menunjukkan
bahwa setiap peningkatakan satu satuan lingkungan kerja fisik akan meningkatkan kinerja karyawan
sebesar 252 satuan dengan asumsi variable lain tetap.

Uji Hipotesis

Tabel 5. Uji Hipotesis (t) Variabel Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficientsa
Unstandardized Coefficents Standardized
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.025 4.737 1.694 .096
Disiplin Kerja (X1) .789 107 .696 7.374 <,001

Dependen Variabel: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 27 (2026)

Disiplin Kerja (X1) memiliki nilai thitung 7.374 > ttabel 2,001 dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05
(p-value < 0,05) maka HO1 ditolak dan Ha diterima. Sehingga menandakan bahwa terhadap pengaruh yang
signifikan secara parsial Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Garuda Inti Karya Kota Jakarta
Selatan.

Tabel 6. Uji Hipotesis (t) Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan

(Y)
Coefficientsa
Unstandardized Coefficents Standardized
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.179 3.780 5.338 <001
Lingkungan Kerja Fisik (X2) .545 .090 621 6.039 <001

Dependen Variabel: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 27 (2026)

Lingkungan Kerja Fisik (X2) memiliki nilai thitung 6.036 > ttabel 2,001 dengan tingkat signifikan
0,001 < 0,05 (p-value < 0,05) maka HO2 ditolak dan Ha diterima. Sehingga menandakan bahwa terhadap
pengaruh yang signifikan secara parsial Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Garuda
Inti Karya Kota Jakarta Selatan.

Tabel 7. Uji Simultan

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 784.372 2 392.186 32.220 <,001
Residual 693.812 57 12.172
Total 1478.183 59

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 27 (2026)
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai F hitung 32,220 > F tabel 3,160 dengan tingkat signifikan
0,000 < 0,05 dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan
disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Garuda Inti
Karya Kota Jakarta Selatan.

Tabel 8. Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 728 531 514 3.489

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 27 (2026)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai R Square sebesar 531 atau 53,1%, yang menunjukkan bahwa
variable disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan sebesar
53,1%. Sementara itu, sisanya sebesar dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak
teliti. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 728 menunjukkan bahwa hubungan antara disiplin kerja dan
lingkungan kerja fisik dengan kinerja karyawan berada pada kategori sangat kuat. Dengan demikian, kedua
variable independen memilki kontribusi yang besar dalam memengaruhi kinerja karyawan.

Pembahasan
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Garuda Inti Karya Kota Jakarta Selatan. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y =
8,025 +0,789X1, dengan koefisien korelasi sebesar 0,696 yang menunjukkan hubungan kuat. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,484 menunjukkan bahwa disiplin kerja mampu menjelaskan 48,4% variasi kinerja
karyawan, sedangkan bagian lainnya berkaitan dengan faktor lain di luar model. Temuan ini memberikan
makna bahwa Kkedisiplinan bukan sekadar kepatuhan terhadap aturan perusahaan, tetapi menjadi
mekanisme yang membantu karyawan bekerja secara teratur, konsisten, dan bertanggung jawab.
Kehadiran yang baik, ketaatan terhadap prosedur, kepatuhan pada standar kerja, serta kewaspadaan dalam
melaksanakan tugas dapat mengurangi kesalahan dan menjaga kelancaran pekerjaan. Dengan demikian,
semakin baik penerapan disiplin kerja, semakin besar peluang terciptanya kinerja yang sesuai dengan
tuntutan organisasi. Temuan tersebut didukung oleh Amaliya dan Bala (2025) yang menempatkan disiplin
kerja sebagai salah satu faktor yang berkaitan dengan kinerja karyawan pada Luwes Gentan Park. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan Arif dan Permatasari (2024) yang secara khusus menguji disiplin kerja
dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada koperasi simpan pinjam di Kabupaten Bogor.
Dukungan empiris lainnya ditunjukkan oleh Kirana (2023) pada PT Sentra Agroprima Lestari serta Utomo
(2023) pada Palma Shop Majalengka, yang sama-sama mengkaji disiplin kerja dan lingkungan kerja dalam
kaitannya dengan kinerja karyawan. Kesamaan temuan tersebut memperlihatkan bahwa disiplin kerja
memiliki relevansi lintas jenis organisasi. Bagi PT Garuda Inti Karya, hasil ini mengandung implikasi bahwa
peningkatan kinerja perlu didukung melalui aturan kerja yang jelas, pengawasan yang proporsional,
konsistensi penerapan ketentuan, dan pembentukan kebiasaan kerja yang bertanggung jawab, bukan hanya
melalui pemberian instruksi atau penegakan sanksi.

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Garuda Inti Karya Kota Jakarta Selatan. Persamaan regresi yang diperoleh
adalah Y = 20,179 + 0,545X2, dengan koefisien korelasi sebesar 0,621 yang menunjukkan hubungan kuat.
Koefisien determinasi sebesar 0,386 menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik mampu menjelaskan
38,6% variasi kinerja karyawan, sedangkan bagian lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.
Secara substantif, temuan ini menunjukkan bahwa kondisi fisik tempat kerja memiliki arti penting dalam
mendukung kemampuan karyawan menyelesaikan pekerjaan. Udara yang memadai, pencahayaan yang
sesuai, warna ruangan yang mendukung, serta tingkat suara yang tidak mengganggu dapat membantu
menciptakan kenyamanan dan mempertahankan konsentrasi. Lingkungan kerja fisik yang baik juga dapat
mengurangi gangguan selama proses kerja, sehingga karyawan lebih mampu menjalankan tugas secara
efektif. Artinya, perbaikan kinerja tidak cukup hanya diarahkan pada perilaku karyawan, tetapi juga perlu
memperhatikan kondisi tempat kerja yang menjadi ruang berlangsungnya aktivitas operasional. Hasil ini
sejalan dengan Karmila dan Sutrisna (2024) yang meneliti disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap
kinerja karyawan pada bagian tailor PT Tjiwulan Putra Mandiri Tasik. Penelitian Bissalamy et al. (2025)
juga relevan karena menguji lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja bersama pelatihan terhadap kinerja
pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Selain itu, Gunawan dan Zahra (2025)
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membahas lingkungan fisik, disiplin kerja, dan motivasi dalam kaitannya dengan kinerja karyawan.
Penelitian Dewi dan Hermina (2026) turut memperluas kajian dengan menempatkan lingkungan kerja fisik
dan disiplin kerja sebagai faktor yang dikaitkan dengan kinerja melalui motivasi sebagai variabel mediasi.
Kesamaan fokus tersebut memperkuat bahwa lingkungan kerja fisik merupakan aspek yang layak
dipertimbangkan dalam pengelolaan kinerja. Bagi PT Garuda Inti Karya, implikasinya adalah perlunya
pemeliharaan fasilitas, pengaturan ruang kerja, pengendalian kebisingan, serta perhatian terhadap
pencahayaan dan sirkulasi udara agar lingkungan kerja benar-benar mendukung pelaksanaan tuga.

Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik secara Simultan terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Garuda Inti Karya Kota
Jakarta Selatan. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 7,031 + 0,574X1 + 0,252X2, dengan koefisien
korelasi sebesar 0,728 yang menunjukkan hubungan kuat. Koefisien determinasi sebesar 0,531
menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama mampu menjelaskan 53,1% variasi kinerja
karyawan, sedangkan bagian lainnya berkaitan dengan faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian. Temuan ini memberikan makna bahwa kinerja karyawan terbentuk melalui kombinasi antara
faktor perilaku dan dukungan lingkungan kerja. Disiplin kerja membantu memastikan pekerjaan
dilaksanakan sesuai aturan dan standar, sedangkan lingkungan kerja fisik menyediakan kondisi yang
mendukung agar pekerjaan dapat dilakukan secara nyaman, aman, dan efektif. Oleh karena itu, peningkatan
salah satu aspek sebaiknya tidak mengabaikan aspek lainnya.

Temuan ini diperkuat oleh Perkasa et al. (2023) yang mengkaji lingkungan kerja fisik, motivasi kerja,
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Robert dan Adiputra (2024) juga menempatkan lingkungan
kerja, disiplin kerja, dan motivasi sebagai faktor yang dianalisis terhadap kinerja karyawan. Penelitian Latif
dan Syakil (2026) serta Megawati (2025) turut menunjukkan relevansi pengujian lingkungan kerja dan
disiplin kerja dalam model kinerja yang melibatkan motivasi. Sementara itu, Safitri dan Astutik (2022)
memberikan perspektif bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja dapat dikaji melalui kepuasan kerja
sebagai variabel intervening, sehingga hubungan kedua faktor tersebut dengan kinerja dapat dipahami
melalui mekanisme yang lebih luas. Dalam penelitian PT Garuda Inti Karya, model yang digunakan memang
tidak memasukkan motivasi atau kepuasan kerja sebagai variabel tambahan, tetapi hasil simultan
menunjukkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik layak dipertimbangkan secara terpadu.
Implikasi manajerialnya adalah perusahaan perlu menjalankan kebijakan peningkatan kinerja melalui dua
arah yang saling mendukung, yaitu memperkuat budaya kerja yang disiplin dan memastikan lingkungan
fisik tetap layak, nyaman, serta sesuai dengan kebutuhan pekerjaan.

4. PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Garuda Inti Karya Kota Jakarta Selatan, baik secara parsial maupun
simultan. Temuan ini mengandung makna bahwa kinerja karyawan tidak hanya ditentukan oleh kepatuhan
terhadap aturan, ketepatan waktu, dan tanggung jawab dalam bekerja, tetapi juga oleh dukungan kondisi
fisik tempat kerja yang nyaman, aman, dan memadai. Disiplin kerja dan lingkungan Kkerja fisik secara
bersama-sama menjadi aspek penting dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan dan pencapaian tujuan
organisasi.

PT Garuda Inti Karya disarankan memperkuat penerapan disiplin kerja melalui penegakan aturan
yang konsisten, peningkatan ketepatan waktu, serta pengawasan yang bersifat pembinaan. Perusahaan juga
perlu melakukan evaluasi dan pemeliharaan lingkungan kerja fisik, terutama pada aspek pencahayaan,
sirkulasi udara, kebersihan, tata ruang, dan tingkat kebisingan agar aktivitas kerja berlangsung lebih
nyaman dan efektif. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lain, seperti motivasi kerja,
kepemimpinan, kompensasi, atau kepuasan kerja, sehingga pemahaman mengenai faktor-faktor yang
mendukung kinerja karyawan menjadi lebih komprehensif.
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